BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubmiigusalitas IHSG, nilai
tukar rupiah dan SBI dengan NAB reksa dana sahapatddisimpulkan
bahwa :

1. Tidak terdapat hubungan kausalitas IH8@&nhgan NAB reksa dana
saham. Hasil tersebut sejalan dengan hasil peretiari Ali (2012) dan
Rombe (2012).

2. Tidak terdapat hubungan kausalitas nilai tukaralnglengan NAB reksa
dana saham. Hasil tersebut sejalan dengan hasilifeemdari Ali (2012)
dan Othmaret al (2015).

3. Terdapat hubungan kausalitas SBI dengan NAB reea daham. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Kkiok-Chu (2011) dan

Afza & Nafees (2014).

B. Implikas
Atas dasar kesimpulan dari hasil penelitdiatas, maka peneliti
memberikan implikasi sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini membuktikan, bahwa IHSG tidakmiliki hubungan
kausalitas dengan NAB reksa dana saham. Meskiplamdaortofolio

reksa dana saham yang 80 % ditempatkan di sahan2@éf sisanya
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ditempatkan di pasar uang, tidak menjadi jaminaabd@ IHSG naik
maka NAB reksa dana saham akan ikut naik jugatioegn sebaliknya.

Hal tersebut didasari oleh fakta yang terjadi diuta penelitian, yaitu
pada tahun 2013 ketika IHSG mengalami penurunsapit®lAB reksa
dana saham tetap mengalami kenaikan. MenurunnyaG,|H8bih

disebabkan oleh beberapa saham dari sektor — dektentu saja yang
mengalami penurunan, seperti : pertambangan, aineketri, industri

dasar dan lainnya. Sedangkan untuk saham — sahggulan yang
menjadi tempat investasi dari masing — masing neama) investasi
reksadana saham tetap mengalami kenaikan, sehiw§Bareksa dana

tetap naik meskipun IHSG turun.

Hasil penelitian ini juga membuktikan, bahwa nilakar rupiah tidak
memiliki hubungan kausalitas dengan NAB reksa dsataam. Dalam
prospektus setiap reksa dana terdapat risiko fhKtailai tukar yang
berarti, apabila nilai tukar rupiah melemah (dejuss maka NAB reksa
dana akan mengalami penurunan dan apabila nilar twipiah menguat
(apresiasi) maka NAB reksa dana akan mengalamingkatan. Hal

tersebut didasari oleh fakta yang terjadi di tapenelitian, yaitu pada
tahun 2013 ketika nilai tukar rupiah melemah (dsijasa), tetapi NAB
reksa dana saham tetap mengalami kenaikan. Apalaiatukar rupiah
melemah (depresiasi) maka Bank Indonesia akan woiaak Operasi
Pasar Terbuka (OPT) dengan menaikkan Bl rate ddnuBfBk upaya

memperkuat nilai tukar rupiah. Kenaikan Bl rate d&Bl akan tidak
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memengaruhi NAB reksa dana saham, karena damps&bter akan
memengaruhi NAB reksa dana pendapatan tetap yangroredan NAB
reksa dana pasar uang yang meningkat.

Kemudian dari hasil penelitian ini membuktikan, wahSBI memiliki
hubungan kausalitas dengan NAB reksa dana sahanihaMelari
pembentukan portofolionya yang 80 % ditempatkaeathiam dan 20 %
sisanya ditempatkan di pasar uang, apabila SBI atemy kenaikan,
maka NAB reksa dana saham akan ikut naik pula. 8®ngejolak
perekonomian yang fluktuatif pada tahun penelitiamenuntut Bank
Indonesia untuk melakukan Operasi Pasar TerbukaT)Gfengan
menaikkan SBI dan bahkan melelang SBI dua kalindatatu bulan.
Bagi manajemen investasi reksa dana saham deregatadn tersebut
menjadi berkah tersendiri karena akan berdampafdeemeningkatnya

NAB reksa dana saham walaupun hanya 20 %.

C. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan dan implikasigygelah dipaparkan di atas

sebelumnya, berikut merupakan pada penelitian ini :

1.

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk lelbiéngembangkan
penelitian reksa dana, karena penelitian yang iterkksa dana saham
masih banyak yang bisa dikembangkan, seperti rjkimeksa dana dan
return reksa dana.

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk memagjgan jenis reksa

dana lainnya sebagai objek penelitian, sepertiks&d®ana Pasar Uang
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(Money Market Funds), Reksa Dana Pendapatan Tet&jxdd Income

Funds) dan Reksa Dana Campurdyigcretionary Funds).

Disarankan pada penelitian selanjutnya mencobaasengriabel makro
ekonomi lainnya sebagai variabel bebas, seperiflasi, jumlah uang
beredar, dafsross Domestik Product (GDP).

Disarankan pada penelitian selanjutnya mencobaateteknik analisis
yang berbeda dengan penelitian ini, sepekector Error Correction

Model (VECM) untuk mengukur hubungan jangka pendek daglka
panjang dan Regresi Data Panel untuk menentukamedagidentifikasi
model data panel yang dipengaruhi oleh unit indiviatau model

dipengaruhi unit waktu.



